Pengantar.....

s sebenarnya kita berhadapan de-
ngan masalah menipisnya batas-batas sistem

komunikasi;budaya komunikasi dan hukum :

komumkas; d; masmg-masmg negara

Globahsasx medla massa berawai padaii
kemajuan teknokogi komun1ka51 dan. infor-,

masi semenjak dasawarsa 1970-an. Di dalam
pengertian itu kita harus bertemu dengan
istilah-istilah banjir informasi, era informa-
si; masyarakat informasi, era komputerisasi

dan era satelit. Arus informasi meluas-ke se~:

luruh pelosok dunia. Jaringan komunikasi
masyarakat di masing-masing negara menga-

tami pembesaran volume informasi maupun .

kecepatan penyebaran infOrmasi-

EMBICARAKAN masalah glo;f
bahsam med;a massa.dan mforma— s

bag:an dan suatu jarmgan mformam dan Kk
muhikasi internasional. Kegemaran masy -
rakat di seluruh dunia untuk memilih ber_x_t_a-‘
berita. luar negeri yang dipandang:penting

cenderung _$eragam (audience ~__agénda),_; ‘Des,
ngan sendirinya sistem :media -di- masing--
masing.negara . juga .cenderung seragam.
dalam hal menentukan kejadian yang-dipan-:
dang penting. untuk. diliput (media agen-
da).. Apa yang terjadi di suatu tempat yang.

- terpencil di pelosok dunia-akan segera.di:

ketahui.oleh seluruh dunia pada: saat yang:
hampir bersamaan. Peristiwa yang terjadi di:
sebuzh .negara -akan . segera ‘mempengaruhi.
perkembangan masyarakat di negara-negara:
lain. - Menurut . istilah - John Naisbitt-. dan:
Patricia Aburdene (1591} dunia kml menjadi :
sebuah globa! vzllage e

Sekarang dan d1 masa mendatang terjadi |
mterdependenm pemberitaan di antara ma-
sing-masing sistem media.di seiuruh duma ot

uauvdnbaaz unurmabl Gdﬂ r‘lemd massa
menmptakan keseragaman pemberxtaan’_
maupun preferensx acara hputan Masmg~'
masing sistem media seakan-akan menjadi

kejadian-Kejacian yang- diliput oleh: Reurer:
atau CNN, misalnya, pada saat yang ham-"
pir bersamaan diberitakan pula oleh Kantor
Berita Antara, TVRI, RCTI, Kantor Berita
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Bernama dan RTM, atau sebaliknya. Ban-
jir besar dan angin topan dahsyat di Bangla-
desh pada bulan Juni tahun 1991 dan banijir
di Cina bagian timur tanggal 3 Agustus 1991
'mempengarum sensitivitas media massa di
“seluruh dunia. Bahkan j ,-;uga men engamhl
-__keperduhan 508 ] 1
internasional dan para pejab i
-semua negara. Jarmgan komunikasi st

masing-masing negara membukakan dm

terhadap arus informasi yang menyangkut

semnua macam peristiwa. Tidak ada lagi ke-. -

jadian sekecil apapun di semua negara yang
mampu menutup diri dari liputan media.
Keadaan tersebut sudah tentu membawa ser-
ta perubahan bagi konsep-konsep jurnalistik
serta kriteria nilai berita. Semua orang dan
semua

berlta (newsrnaker) bag1

formasit

memungkinkanssegala macam kejadian me:

ledak ‘menjadi-berita 'vang :dramatis’ di se-:
luruh: dunias Arus berita berlatigsiing kian-

cepat. ‘Volumenya' serta  frekuensinya pun

kian‘besar. Sebagaicontohialah pers (media’
cetak).‘Produksi berita-berita pers kian lama’
kian'besar dan beraneka ragam (diversifika-
si) detigan kecepatan yang kian mencengang--

kan.:Hal ituterjadi karena dikungai fax;

jaringan telepon ‘antar negara, ‘komputer -

dan’cetak ‘jauh.’ Perubahai ‘atau“kemajuan
teknologi komunikasi dan informasi-yang
luar biasa itu menimbulkan konsekuensi-

'Konsep 1nforma51 k1n1 dlsamakan dengaa daza yang )

dl]}[‘{JSES‘ dengan’ kompuaer ‘Dralam ilmu komunikasi arti

istiwa setiap .saat dapat menjadi.
semua,

-+ Kemajuan teknologi- komunikasi dan in"
:mienphadirkan aneka ragam$alur-
an{media) yangkian lama kian canggih ‘dan’

ANALISIS C515, 1991.4

konsekuensi teknis bagi konsep-konsep jur-
nalistik, kriteria nilai berita maupun hukum
media massa.

Kesegaran beritq (cirl aktualitas komu-
nikasi pers) mengatasi kendala geografis
fglobal timeliness).. Begitu pula kriteria nilai

“Berita . proksinitas akan memperoleh sifat-

ecbagai akibat mengkerutnya
berbagai tempat di dunia oleh
kecepatan pengiriman informasi. Kedekatan
tempat kejadian dengan redaksi sebuah pe-

‘nerbitan (stasiun media elektronik) sifatnya

cenderung menjadi relatif sebagai akibat ke-
majuan ieknologi komunikasi/informasi.
Proksimitas geografis antara sumber berita
atau peristiwa berita dan redaksi media tidak
lagi terlalu ditentukan oleh faktor ’jaub-
dekat’’. Semua tempat seakan-akan befde-
katan dengan redaksi media di seluruh du-
nia. Pengertian proksimitas global kini da-
pat diperkenalkan sebagzu proksimitas ber:ta_
yang netral teérhadap’ proks&muas Lultural,
poiztls psﬂcologls maupun SOS)OEO“]S

Ge;ala tersebut krcm._ jelas kelxhatan :
daiam_ cara pemberitaan media-massa-di-In-;
donesia sejak tahun 1970-an. Kejadian-keja-
dizn di mancanegara kerap kali meraih per-
serfase yéﬁg"‘éukﬁp’ tinggi dalam kolom: ko-
lom ber:ta media massa di lndonesm. S

T'na Knmumkass dan inf()rmaSi Hm :
Hia Bam

Kini' masalah ketimpangan ‘arus informat”
si interndsional seakan-akan mereda. Tidak
lagi seperti dahulu tatkala‘'masalah itu bérge:”

lalam-~sidang-sidang—Maielis

TN r‘:ur-)rl ) n

nformasi adalah segala sesuatu vang belum diketahii
atay yang meniadakan ketldakpastaan tentang dua atau

lebih kemungklnaa (alternatlf) yang dlhadapl Blasa:

cimebm f’a;;gka__-angka gangia {hinary djglt_sf_'b;{s]

Umum PBB antara iahun 197(}1980 Ang-
gota~anggota dari Nega[awnegara Dunia
Ketlga (Selatan} menuntut duegaki{annya;




-*Tataﬁinformas: dan.KomumkasaE)uma yang
- New. World_fnformanon na’ Comn
'_'mumcanon' Order). ¥ \
ar kom kasz yang lebih adli dan
"3ber1m ng antara Utara dan Selatan (ﬁur
a!anced ﬂa_w f_ nformanon_b tween

-._Nbrtk a _d _:Sowh) Negara—negara Barat ter- :

““inyata’ hanya me 1perhat1kaﬂ apa, vang mere-

. s 2 mpgngan arits pembantaan mter-
Enasacmai-* mi mengad: Jebih hangat (memun»
'cak} menyusui sébitah reseiusx dari Sldang
Majelis Umum PBB N0 3201 tentang ‘Tdta
Ekonoml Dunia’ Baru Negara negara Duma
Ketlga berpendapat bahwa kurang masik
akai _]lk mewmudkan sebuah fata’ ekonoml
‘barn tanpa’ dliengkapi (dldukuncr) dengan
tata mformasr ‘dunia baru pula. Sebuah tata
msormam dinia baru yang {ebih adilt (just)
sangat perlu’ d;tegakkan ‘sebagai’ bagxan in-
tegraI dalam upaya menc:lpiakan tata ekono—
mi: duma baru 3 o

Apa yang sedang k;ta hadapi sekarang

seakan—akan merupakan babak.penutup ki:-

sah ket' __pangan arus, mformasa _interna-
saonai pada dekade 1970~an dan. 1980-an itu.
Kuu hadir globahsasx ekonoml bersama
dengan banyak macam globalisasi lainnya,
termasuk globahsas; media massa dan arus
informasi-Tidak ada lagiisu divergensi an-
tara tata ekonomi dunia baru:dan tata infor-
mast. dan -komunikasi--dunia*baru. ~Sebab
kedua fenomena dtu: kini mengalami proses
konvergensi:atau-pertemuan ‘secara global.
Keduanya: bersama dengan : bidang-bidang
lzin  seakan-akan dipersatukan untuk
membentuk sebuah sisfem  global untuk

_ KE ENDERUNGAN GLOBALISASI MEDIA MASSA

' Esxstem pendxdzkan global dan sebagamy

'}tetap d:dommas;
‘media_massa.. Duma Kesatu sepem :

" tiza kepada Iayanan mformasz dam Dum

. '_ Memang sekarang dan di masa., da :
embentaan mternasmnal m sxh_'-'-
:0leh 1embaga~lem ga_-_

Kesatu t;dak Iag1 terlalu merupakan masala

pentmg sebab materi. .pesan atau: maierizin: -

formas; .yang tersebar. lewat jaringan medaa_
mtemasxonal itu-sudah puia menjach global
M:salnya hiburan;-olah raga, politik,. kebu~_ '
dayaan, ekonomi; dan sebagainya. Preferensi
dan kegemaran .audience. sudah. global, -
dab:sama di mana-mana. ‘Dengan demikian :
_kha!ayak medla tidak, iagz merasa perly un-
tuk menilai apakah informasi, hiburan dan
sebagainya yang tersebar; melalui jaringan
kemunikasi massa Dunia Kesaty atau.Barat
menciptakan . ketimpangan arus. informasi
internasional .atau. tidak., Pentaku komuni-.
kasi, (mea’m habit), gaya hidup, kegemaran,
ienis-jenis makanan, - pakaian, . kendaraan,
ofah raga dan pola. konsumm maupun poia
hldup, sudah seragam. di.seluruh dunja atau
sudah menjadi global. 2 Boleh d]katakan kini
globalisasi media massa telah menghadlrkan
" manusia internasional”  atau “manusia
global”’ . Globalisasi’ memang ‘bersifat lintas
bangsa dan lintas budaya. Bahkan yundlksn
dansistem politik ‘di masing-masing- negara
cenderung kabur. Seakan-akan media massa
global isecara otomatis  menawarkan pu"]a
sistemhukum:dan sisterm: polluk global.:

Ddhuiu isie kenmpangan mformaSL mt
nasxonal bxasa dndennki{an dengan ter_;ac%t«
nya m—rpenahsme budava Amnya arus in-

f{}rmaSI ﬂatu arah (one-wav flow of wo:ld

masing-masing bidang. Kini seakan-akan
ada sistem informasi dan komunikasi global,
sistem’ hukum global, sisiem budaya global,

“Lihat John Naishitt dan Patricia Aburdene, ME-
GATRENDS 2000 (Februari 1991y, 11531290 = °
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_commumwtmn) tidak .sekedar .mempunyai
sifat’ kuanntatlf, ia juga mempunvai sifat
'-::kuainamf Volume informasi yang’ berlang—
ESqu tlmpang itu mengandung pula Hiilai-
"mfal ‘komunikasi politik,: budaya maupun
-':ekonomx umuk kepentmvan negara-negara
“Ulara (Barat) Misainya tayangan tayangan
--:_hlb_ ar dan ‘siaran-siaran tentang kegxatan
: _ 'merxka dan negara—negara Eropa
-'5Barat melalul ‘jaringan ‘media ‘siaran (Radio
dan TV), f;im sinefron dan kaset Video, In-
'formasr budaya polmk ‘ekoriomi  dan
hiburan’ yang ‘demikian menyebabkan sistemn
media d1 negara—negara Duma Ket;ga bersa-
Tid khaiayak {audichce) makm lama makin
, 'cenderung membukakan diri terhadap nilai-
ilai’ asing (Barat) vang tentu saja tidak se-
muanya’ sesuaj’ dengan m!a1—m]a1 budaya
masing-masing “bangsa (negara) “Dunia
Ketiga. Film-film" nasional, mlsainya
banyak meniru tema’ maupun ‘teknik-teknik
sinematografi seperti penyutradaraan,
penulisan ‘skenario dan setting budaya film-
film Barat: Khalayak media pun demikian;
ménggemari berita-berita yang bersumber
dari jaringan media Barat (Dunia Kesatu)
maupun fllm ﬁlm ‘dan smetromsmetron
Barat R, R :

Bﬂﬁ'd_éyg. Komunikasi Global

+Globalisasi media massa menghadirkan
budaya  komunikasi global. Dengan demi-
kian pengertian tentang arus informasi dan
komunikasi internasional yang timpang cen-
derung mengh;iang Demikian pula penger~
tlan ’clltural ;mperlahsm”3 yang “mele-
kat” pada Kehadiran ‘arus informasi dunia
yang tlmpang, cenderung menghllang Ke~

ANALISIS CSIS, 499124

cenderung menyatu :(mengalami -proses
konvergensi) - dengan : arus globalisasi ~ @i
segala. bidang. Secakan-akan seluruh pen-
duduk planet bumi ini tiba-tiba terseret. oleh
arus budaya kosmopolit, dan semua warga

negara di.masing-masing ‘- negara meneri-

ma .budaya kom_unikasi kosmo,oo!ir

Dasawarsa 1970 dan 1980—&:1 menyaksx—'
kaﬁ terbenmknya banyak lembaga pertukar«-
an berita antara negara—negara Duma Ket1~_
ga. Tujuannya tentu saja untuk mengurang;
ketimpangan arus informasi. internasional
(antara. - Utara .dan Selatan)., Akan Aetapi
peranan jaringan pemberitaan negara-
negara yang sedang berkembang tersebut
kini agaknya tidak lagi mempunyai arti pen-
ting, - karena khalayak media . di -masing-

masing  negara. Dunia Ketiga. telah menga-

lami proses pembudayaan komunikasi yang
bersifat. kosmopolit. Di tengok. dari.sudut
media massa, kini sejarah sedang menvak-
sikan hadirnya masyarakat manusia kosmo-
polit. Di samping itu, materi peliputan atau
peristiwa-peristiwa yang diberitakan kian
seragam di masing-masing negara. Dengan
istilah yang lebih teknis, fungsi pilihan acara
media massa [agenda setting funcnon of the
Hass med:a) di] masmg~masang negara men-
Jadz seragam. Begitu pula pilihan acara di
pihak * khalayak ~media {audience agen—
da) men}ach homogm d; seluruh duma

Lembaga-lembaga pertukaran berita di
antara «negara-negara Selatan seperti
OANA, ANN, Islamic News Agency Fx-
change, lembaga pertukaran ~berita non-
blok dan Asia Vision, seakan-akan tidak
lebih penting dari sekedar suatu rnamfesta51
poimk : :

1 sz lnen,
dua. F‘”"""" D AR E - ass e tersebut

3A. Muis, The Jakarta Post, 11 Agustus 1983,

_ Kemajuan di bidang teknologi komuni-
kasi yang luar biasa, termasuk telekomuni-
kasi, seakan-akan menjadikan dunia ini kian




rakat tersebut secara

mter i

massa dan teiekomumkasx) | méupun yang._:

norz*forma{_h_ yang bJasanya dsdommasx oleh .

a-penokohan opini (opinion leader—”:
ship). ?ertemuan jaringan-jaringan komu-
nikasisosial ‘tersebut  pada “akhitnya me-

libatkan’ puia strat:ﬁkam 5051al di masmg—:' _

masing ‘negara. Man tak’ ‘mau” Jaringan_
komumkam ‘sosial - pada Iaplsan pejabat
(]embaga—lembaga birokrasn) pun tersenmh
g!obahsasa """ “Artinya;
sekarang menyaks;kan lahlmya pejabzm
pejabm global i samping’ pengusaha—“
pengusaha g}obal ﬂmuwan ilmuwan global,
budayawan-budayawan giobal novelis-
novel;s giobai dan aktor«aktor fﬂm global

Pada nngkat pedesaan terutama di ne~
gara-negara yang sedang berkembang t_er_Jadi
pula perubahan yang luar biasa sebagai aki- -

bat globalisasi media massa, Paling sedikit. . mmam,mm;&ﬂwmﬂm@&gg&mmk&fww"'

ada dua corak perubahan yang dialami oleb
jaringan komunikasi masyarakat pedesaan.
Pertoma, hadirnys lapisan sosial desa yang
berprilaku kosmopolit. Kedua, sebagai

' 'KECENDERUNGAN GLOBALISASI MEDIA MASSA

' mz) harus menjadz monomorﬁs karena
- jadinya proses p!uralzsas: nilai-nilai ‘rna
. pun perﬂaku warga desa. Ketokohan pe

- orang (Jarmgan :Kecil)”: tradisional: ‘sepe;

kzta' 3

dampak ':erubaha' pertarna, terjadi pr
desentrahsaSi dan diversifikasi dalam it
ketoKohan - opma _ Toﬂkoh-tokoh oplm vang
non-formal (d1 '

dapat tidak lagx terpusat pada sekelomp_

ulama, gurn mengaji, :gurn sekolah, lmam"'
desa, ‘sesepuh: desa, turunan bangsawan dan :
semacamnya, Ia ‘menyebar (meluas) keluar:
dari’: pusat-pusat - -ketokohan. pendapat’
tersebut .kepada-.warga-warga lain . syang.

berst_atg_s -resmi. maupun tidak . resmi. -
Misalnya-PPL; dokter-dokter -Puskesmas,:
bidan-bidan beranak, -mahasi_sw&mahasié@é_: .
KKN-maupun ahli-abli pertanian. - :

Akan tetap1 pada 3151 1am giobal:sasz
formaSi dan komumkasx tu:lakfah sepen
nya membawa serta kebahaglaan bagl sem
bangsa semua masyarakat atau semua:
orang Pengetahuan yang cenderung sera-
gam dan preferen31 terhadap mforma51 vang
Juga seragam ds masmg—masx '

smran TV g]obai Slaran«maran TVitu mem -
bangkltkan perasaan penyesalan di kalangan::
se)um}ah pemlrsa dl negara~negara yang se-
dang berkembang teniang nasib mereka
yang mlskm dan melarat Masyarakat tam ch'_
Amerxt-;a Latin, rmsalnya ‘merasa diri juga_;
berhak hldup Iayak sepem yang mereka ton-':f_
ton'di TV, Dari sudut teori psxkologxs komun_’_t

identifikasi opnk maupun, identifikasi psiko-
logis pada diri pemxrsa-pamlrsa TV di Ame-__:
rika Latin jtu. Mereka mengidentifikasikan.
diri dengan kehidupan makmur di negara-
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negara asmg. Mereka . menginginkan_ agar‘

 Alienasi dan Dehumanisasi Global . -

mana.globalisasi media niassa telah ‘meni-

bangkitkan aspirasi ‘masyarakat di' masing-
m‘a_Sing negara,; kearah mana dspirasi itu di-
dorongnya ‘dan sejauh mana dia sanggup”

menjawabnya.: Globalisasi pengalaman atau
pengetzhiian-dapat ‘menyeragamkan aspirasi

pada lapisan-lapisan atau kelas-kelas masya-"

rakat ;ertentu Akan tetapi 1a Juga dapat

terl atau D

sedang berkembang dan di negara-negara
maju. Padahai tugas~tugas dan tanggung
Jawab sama beratnya G}obahsasx informasi
mendata'lgkan pengaruh yang besar sekali
terhadap aspirasi atau kesadaran mengenai

Peréoaiannya kemudian~adalah; sejduhl’

',aspu'asx D1 negarannegara yang__:
sedang berkembang aspirasi- buruh dapat‘
bercorak (berorlemasa kepada} kebebasan_
untuk meiakukan pemogokan atau demon~_

Ttu h pengaruh berita-berlta tentang '
a ”buruh di negara-negara asmg, yang_:_
lebah makmur dan bebas mengajukan ber—:_
: macam tuntutan ~miulai. dari upah "
hmgga calonvcalon wahkota perdana men—_
siden 3 yang dzagggap memahami
kebutuha kaum ‘buruh. Asplra51 pegawaz'

Juga:dapat bercorak demiklan Mlshlnya”_
merasakan kesemangan yang besar antara:

penghasﬂan {ga}z) di negara~negara yang

. ANALISIS CSIS, 19914,

' keadaan diri (keterbelakangan) di kaiangan

bangsa-bangsa yang terbelakang)

“Dengan-demikian’ temyata, bahiva gl
balisasi “media massa maupun “informasit
banyak smenggugah keprihatinan @i negara—f"-
negara yang kurang maju. Globalisasi itu ti-:
dakisanggup’ ‘memberikin “jawaban ataul’
jalan Keluarnya. Kegetiran akibatmenyadari-
kesenjangan-kesenjangan sosial ekonomiy”
kebebasan dan sebagamya akan bertambah
karena di’dalam’ negen pun terjadx kesem'
jangan. Lapisan tertentu dalam sirata sosial
sanggilp menyamai kemajuan dan kemak:"
muran di negara-negara maju. Media elek-"
tr'éni_k khususnya’ TV menyajikan berita-
beriia tentang pola hidup mewah dan iklan-
iklan" barang-barang mewah" yanv 'mahal i
dapat’ mendorong budaya konsurmerisme ‘di -
kaiangan iapisan sosial yang di- bawah )
padaha! kemampuan ekonomi lapisan itu sa~"
ngat terbatas. Itu berarti, budaya komuni-"
kasi giobal tidak mendekatkan masyarakatx
kepada realitas sosxal d; lmgkungannya

Pada seg1 3tulah ter}adl fenomena kema~
nusfan yang dapat disebut dehumanisasi

~dan, aliepasi. Banyak orang tidak lagi memi-.

liki kesanggupan untuk menentukan peran- .
annya dalam komunikasi sosial.. Mereka dix .-
pencilkan dari diri mereka sendiri. Ak;bat.;
ketergantungan kepada kualitas informasi
dan sajian-sajian media massa global banyak
orang tidak lagi:sanggup memahami kabuf__'
tuhannya sendiri. Dalam banyak hal nilai-
nilai asing itu sudah lama merebut tempat
yvang strategis dalam perilaku masyarakat.

Di sini kita berurusan dengan bidang olah

raga, cara berbusana, pemakaian istilah,”
kepariwisataan dan kemunculan kelas memes -

“Dawd K. Berlo, " The Comext fer Commumca—
sion,”’ dalam Gerhard J. Hannemen & William J.
McEwen (ﬂds) ‘Communication and Behavier, 1975,

izt barmdengan potehidup komsameristhi
Olah raga renang wanita, olah raga bola”
voli, basket dan angkat besi vwanita, tenis’
wanita dan sebagainyva harus menampitkan




' :'. pakazan olah raga globai yang mungkm

- syaraka di masmg—masmg negara Akibat
' jauh (rentetan akibat) adalah tidak mu-
[ __engendahkan arus . mlaa nﬂal kos-

mopoht (ésmg) di sesuatu negara, khususnya

: nega a yang sedang berkembang Yang perlu
“dipersoalkan tentulah hanya nilai-nilai asing
- yang: tidak sesuai dengan kebutuhan mau-

pun kepr:badxan nas:onal dara negara—negara

yang bersangkutan stalnya Jxka di Indo~
iz dak sesual dengan keperiuan pemba—
nguna_ maupun normamnorma Pancasﬂa )

Mesk}pun gIobahsasn 1nform351 - dan
mecha massa tidak lagi terlalu relevan-untuk
dipersoalkan dari sudut isu ketxmpangan
arus mforrna51 dan komnmkasa duma (mter—
nasmnal), _ tetap ada rnasalah Stapa yang
mengontroi dan mlm budaya apa yang do—
n nan"dalam g obahsas; med:a massa 1tu

Beniuram Nalax Buday

Daiam globahsam med:a massa dan -
formas; dunza menyaksikan peranan
.teiekomumka& dan . media elekiromk
(khususnya TV, film dan rekaman video)
vang Iuar biasa. Du_ma Kkian  menjadi
ko_smwop_ohtan; manusia saling mempenga-
ruhi dalam hai perilaku. Di bagian dunia
vang. sedang berkembang tanda-tanda keha-

diran bndava lrrﬂqnc; -

1ﬂff"l"!’}}'§ sinnal rh

_ERQNGAN.GLOBALISASI MEDIA MASSA .

_ _Arus globahsasx mformas; ite tidak berd
sendiri.: Ia ditemam oleh perdagangan {
balisasi pasar) dan’ per;alanan jauh dengan - i
"transportasx udara ‘yang cepat - (’manu .

'-'sama—sama meletakkan dasar bag;_.: _
‘gaya h1dup global.
akan menmptakan citra:vang’ serupa bagl
' kehidupan manusza di seluruh desa '

global”) Perdagangan travel dan TV b

F;im c!an _TV sea“

,m_.t_’)_... 2k T RN B

Akan wtapx tentu sa_;a Lata ﬂllal budaya' o
maupun tradisi komunikasi di negara—nega
yang:sedang; berkembang (masyarakat—ma-_‘._: '

syarakat - tradisional .agraris), masih tetap

memelihara “kelompok ‘sosial ‘yang - konser?’_”'
vatify-atau - kelompok. fradisional, Dalam:' :
urusan dengan lapisan atau kelompok 5051a1__

vang:demikian. pandangan_haruslah netral,
sebab mereka memang mempunyai hak. un—-"

tuk menilai dan mendefinisikan. sendiri. ke-__ .

butuhan masyarakat atau bangsa mereka
Sama ]uga dengan kelompok«»kelompok lain
yang daberx pred;kat ”moderms” atau »? pro -
greszf’ mereka pun ‘berhaik untuk menerr
ma movas; movasz atau n:ial~mla1 asmg Me— :
reka pun sehamsnya bebas untuk mendefi-
nisikan kebutuhan bangsa atau masyarakat
mereka ‘Semua anggota masyarakat mem-

) punyal hak untuk menoIaR ‘atau menerima

nilai-nilai’ asing. 'Di sml

k_na berurusan
dengan masalah hak asasi, © "

Meskxpun demlman prm51p—pr1n51p ke-
kuasaan kenegaraan maupun kepemlmpm—
an pohtlk adaiah hukum yang umversal da-
lam menghadap: arus globahsam arus buda-
va kosmopolit, nildi-ailai asing {dinamika
eksternal)’ maﬁpuh perubahan dari dalam.
KeIompok yang ‘duduk di puncak piramida
masyarakat ity blasanya dijadikan faktor

kaum muda hampir terdapat di mana-mana.

SJohn Maisbitt (7bid.).

penentu kgb:jaksanaan. “Artinya, para pe;~

5 Fid.
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inimpin 'ituiah yang telah diberi wewenang

per_t_ahankan hukum (undang-undang) Acu-
an’dasar itu bisa berupa Pancasila, sosialis-
me; liberalisme, Kitab Suci (teokrasi) dan se-
bégainya'. “Itu yang dijadikan kriteria atau
alat ukur-untuk menentukan apakah sesuatu
nilal as;ng dibenarkan atawharus ditolak:Di
‘negara-neégara ‘maju yang menganut ‘faham
demokrasi liberal sudah tentu acnan dasar
atau-acuan’ baku (standar) tersebut adalah
undang-undang. ‘Jika sesuatu tingkah laku
tidak 'sesuai dengan undang-undang {misal-
nya undang-undang hukum pidana) barulah
»pilai asing® itn dinyatakan “haram™. Di
negara-negara yang menganut faham teokra-
si'(misalnya negara-negara Islam) tentu ber-
lakuhukum Islam sebagai acuan bakunya.
Megara-negara iam mempunyax acuan dasar
yang lain pula

Sekltar tiga tahun salam dunia dzguncang
Oieh perlstlwa Tiananmen di Cina, Para
maha51swa, para pemuda dan kaum mteiek-
tual Cma ‘melakukan demonstrasi berdarah
pro demokrasi, Dalam tragedi pembantaian
poimk tersebut sejarah menyak51kan betapa
kuatnya arus budaya politik terbuka (demo-

kra31) melanda negara komunis tersebut. Pa- -

ra penguasa RRC meyakini peristawa berda-
rah itu sebagai pengaruh Barat.

Salah satu reaksi kultural yang keras lain-
nya (backlash) terhadap Barat ialah revolu-
si Islam Iran di_bawah'kepemimpinan men-
diang Imam Khomeini. Sedangkan langkah
tegas Khomeini terhadap kasus buku jorok
dan brutal Salman Rushdie hanyalah meru-
pakan njung gunung es yang terapung. Para
pengamat Barat juga mengatakan, bahwa

ANALISIS CSIS, 19914

raman pengaruh Barat. 7

Dengan demikaan, justru karena arus
globalasasx semakin menawarkan keseragam.-
an gaya hidup di seluruh planet bumi klta
ini, maka timbul pulalah isyarat- isyarat ke—
hadiran sebuah kecenderungan yang berla-

_wanan (counfertrend) Kecenderungan ba-
lik tersebut sangat kuat. Ia diarahkan untuk

mengobrak-abrik wuniformitas. Reaksi ‘ke-
ras’ fbacklash) -itw'merupakan keinginan un-
tuk mengukuhkan keunikan (jatidir]) kebu-
dayaan dan bahasa masing-masing bangsadi
negara-negara yang sedang berkembang!ia
merupakan penolakan - terhadap pengaruh
asmg

Reaksi-reaksi keras yang berkonotééi

M anti Barat” tersebut menggambatkan pen—
dapat, ‘bahwa yang menguasai arus globah—
sasi media massa dan informasi tidak lam
adalah negara-negara liberal (Barat) dan bu-
daya Barat pulalah yang dominan dalam
arus budaya kosmopoiit. :

Realitas globalisasi media massa yang
terjadi sekarang adalah meluasnya pluralis-
me nilai budaya di banyak negara yang se-
dang berkembang. Perluasan kema}emuiié'n
budaya itu agaknya merupakan hasil sebuah
benturan antara nilai-nilai budaya asing dan
nilai-nitai budaya nasional di negara-negafa
yang sedang berkembang. Benturan kedua
jenis nilai-nilai budaya itu menghasitkan se-
macam kompromi atau status quo. Yakni
bertambahnya kemajemukan budaya dan
karena itu pula menjadi kompleksnya sistem
budaya negaia-negara Dunia Ketiga. Keha-
diran nasionalisme kebudayaan feultural
nationalism) dapat dianggap sebagai kon-
sekuensi globalisasi termasuk globalisasi in-

Kdur;ilfulldduwm.aﬁa fstany ;:_aulai MCITpeT
kuat jatidiri kebudayaan dan agama mereka
di Mesir, Turki dan Indonesia. Itu semua
adalah reaksi mendasar terhadap cengke-

formasi dan media massa.

hid,
8bid.
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 Berubahnya Makna Kebebasan Ko-

"-basan mempunyax opmi dan menyatakan pi-
klran atau perasaan (expresswn} harusiah
dapat dﬂaksanakan ‘oleh setiap orang tanpa

gangguan. Begitu pula kebebasan untuk
mencari, menerima serta menyampaikan in-
formasi dan gagasan boleh mencakup semua
" macam media (saluran) dan terlepas dari
'batas-batas negara Bunyi teks: ashnya (ing~
'grzs) adalah regard!ess of fmntzers.

Boleh puia dlkatakan, bahwa 1su, ketlm»
pangan arus informasi sebenarnya berakar
‘pada pasal19 Deklarasi Universal Hak-hak
Asasi ‘Manusia(kebebasan informasi) terse-
but. "Negara-negara ‘Dunia*‘Kesatu(Barat)
dalam upaya mélaksanakan pemberitaan in-
t'e'm'asio'ri'a} lebih'mementingkan prinsip free
flow: tanpa harus terlampau mengmdahkan
yurlsdlkSA masmg—masmg negara maupun
s;stem-sastem nas;onai .

Kun arus giobahsam merupakan penger~
tian. yang tidak lengkap tanpa globalisasi
media massa. . dan arus. informasi interna-
sional, Begitu puka globahsasa medla massa
dan mfcfmasx, Lidak akan memihki am yang

_nghts) tersebut

* Gagasan -UNESCO yang kemudian tim- -
bul ‘tentang: kebéb_asﬁan untuk ‘tidak ‘berko- -
munikasi-pada hakekatnya hanyalah up
untuk memberikan:makna yang lebih leng-
kap: ‘tentang: :konsep: kebebasan mformas '
(Pasal :19-Universal Declaration of Human

Gagasan 1m berawal dari pxkiran bebe— .
rapa pengamat tentang kebebasan komu e
kasi-dan mformam internasional pada tahun
1970-an.? ‘Kini -gagasan “tersebut- agaknya'
menjadi: lebih -televan ‘dalam arti, apakah :
arus informasi yang volumenya kian. besar.'f
dan penyebarannya kian cepat ke seluru'__ o
losok’ dunia: dapat dianggap suatu kes _.ei:_' '
nangan-komunikasi -manusia? -Arus” infor-
masi.-cenderung “linear, dari satu sumber
yang menguasai berbagai saluran penyam-
paian pesan Kepada banyak orang yang ber-
ada dalam posisi penerima.yang tidak meml-
liki alternatif. Bukankah indastri 1nforma51
dewasa ini tidak 1&g1 memberikan cukup ke-
bebasan bag: mannsxa untuk menyendm'
melepaskan diri dari *’serbuan” fnedla mas-
sa sepan;ang han" Menonton TV mende— .
ngarkan radio atau membaca surat kabar su-
dah merupakan kebutuhan manusia mo-
dern. Jika kita bicara tentang ”budaya ko-
munikasi'’atau Vperilaku komunikasi’’, itu
berarti-kita berurusan .dengan komunikasi .
antar pribadi maupun media massa. ‘Kedua
macam -komunikasi tersebut boleh dikata-
kan sudah menjadi satu dalam menciptakan
kebutuhan sosial. Media.massa, khususnya
TV, sanggup menjauhkan manusia dari ke-
nyataan hidupnya sehari-hari. TV dapat.di-
sebut sebagal sebuah Jjendela dunia yang

vg_iéﬂr;-n f;i’Armr dalam. buky (‘nmWM@%&&Q@MH&M’WM‘m.) e

fergkap ik Hdak Beririsan denpan ¥onsep
kebebasan informasi internasional dan tun-
futan’ sistem- s;stem nas:onai dx masing-
masing negara. ' R

Society Today and Tomorrow, Many Voices. {One
World, Towards New More Ejfficieni World Informa—
tion Order. International Communication for thc
Study of Communication Problems, Paris, ’
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besar. ‘T¥.:mudah-menyebabkan penonton-
penonton {para pemirsa) menjadi kosmopo-
it:‘Adanya budaya TV dan budaya media
pada _uhiumnya-menjelaskan besarnya keter-
. gantungan manusia kepada media massa un-

tuk: :Eiri'e'r'nperoleh-: ‘informasi, :perigetahuan
_ :c’zan hlburan 10 : Sy

' ~---=--;...Anda1kata pasal. 19 Pernyataan :Umum
Hak:hak rAsasi ‘Manusia atau konsep free-
-:dom of-information itu diperluas sehingga
) men_cakup..hak untuk ‘menolak komunikasi
{freedom not to.communicate), agaknya su-
lit-dilaksanakan. Yang ‘dimaksud . tentulah
kebebasan untuk tidak menerima informasi
melalui media massa, bukan kebebasan un-
tuktidak berkomunikasi secara umum (ber-
temu..atau -berbicara dengan -orang-orang
lain}sHalitwimemang tidak mungkin dilaku-
kan karena bertentangan dengan makna ko-
munikasidto sendiri sebagai kebutuhan po~
kok'makhiuk sosial,!! /48N . §

Terjadmya Jahnan yang kuat antara mev
dla massa dan kebutuhan komumkam manu»
_sxa sangat kurang memungkmkan terwujud-
nya hak untuk ‘tidak berkomunikasi dalam
art; membebaskan dm dari terpaan medla
massa

* Dengan demikian makna kebebasan ko-
inunikasi- cenderung ‘berubah. Artinya; ha-
‘rus"ada kebebasan ‘bagi setiap orang untuk
memperoleh informasi dan sumberdaya ko-
munikasi yang sesuai dengan tuntutan atau
kebutuhan hidupnya. Implikasinya adalah
tersedianya alternatif-alternatif dalam upaya
mencari, memperoleh dan membagi infor-
masi. Tkhwal itu dapat kita sebut keadifan

i ]
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informasi. Pemerataaninformasisaja tidak-
tah menjamin terciptanya keadilan itu. Kare-
na itu maka paradigima komunikasi dalam
globalisasi media massa dan informasi ha-
rustah yang menjamin terwujudnya keadilan
informasi. Yaitu paradigma yang bercirikéﬁ
tar.. dar_l b_anya_k arah Itu__bera_ru bahwa
harus ada kebebasan bagi setiap orang atau
setiap kelompok manusia untuk mengelola
sumber daya-sumber daya komunikasi dan
informasi tanpa pembatasan yang terEampap
ketat, Pembatasan kebebasan komunikasi
vang “ketat’’ adalah yang terlaln bersifat
politis dan kurang menghormati tanggung
jawab komunikasi secara hukum (yang di-
laksanakan oleh lembaga yudakanf) =8 \

Sistem Nasional Lawan Globalisasi.

D Indonesia sistem media dan sistern
komunikasi pada umumnya tentu menga-
lami pula sentuhan arus g]obai;sa& _vang
tldak kecil artinya.

Dalam bidang pers (media massa cetak)
sedang terjadi benturan antara arus globali-
sasi media massa informasi dan sistem pers
nasional (Sistem .Pers Pancasila). Kaidah-
kaidah jurnalistik media cetak (pers) cende-
rung ‘menerima sebuah sistem yang global
pula, Seolah-olah ada sistem pers global,
jurnalistik global maupun warfawan glo-
bal. Halitu dapat dilihat pada liputan-liput-
an surat kabar yang cenderung banyak me-
nyajikan kejadian-kejadian mancanegara se-
cara rinci (proksimitas global). Perubahan
itu seakan-akan mengisyaratkan adanya /i-
beralisasi durnalistik_ dalam. arti pembatas.

I Y% R Y P 5 2
SRS ARUTy  AASTO YN TS O e i OO~

tion, 1987, 443-451.

”Edwin Emery cs., Introduction to Mass Com-
munications, 1965, 3,

L.S. Harms, "' The Right to Communicate and Its
Achieverment Within A New World Information
Order,” Media Asia, Vol. 3, Nr. 4, 1978,
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.3an kebebasan pemberltaan harus dlperlong»
“gar, Perubahan tersebut mengakxbatkan per-
1awanan ‘yang keras dari sistémi nasional.
Jadl, di satu pihak arus globahsasx seakan—
akan memaksakan lahirnya, kebebasan'&y_' ng
' 1eb1h besar bagl sistern pers nas;onai Tetapi

”h_;_ian_g_: _ _maka:_pas_u_lah ke_ta_hana_;_a b__u_d_aya
bangsa kita (ketahanan nasional) dapat ter-
pengaruh

Itnlah sebabnya rcguias; 1-;-;bidang--per_s
ce_nder.u_gg_. menjadi : ketat: - Misalnya,. Surat
Izin-Usaha Penerbitan: Pers (SIUPP), telah
tampil dengan dukungan: sistem p_oliti_k---:un-
tuk mempertahankan dm - o

_ Daiam memasukl era global;sam medla
massa dan mforma31 sxstem szstem nasmnai
men}adl amat sensmf Sepern dmtarakan
di 'mh a, _d; berbagai baglan dunaa yang ger
dang berkembang muncul nasaonahsme bu~
daya (cultuml narzonalzsm) sebagal Jawah-
an terhadap giobaiasasz o

'Giobaiasasr media mass_é jﬁga_céﬂde'ruﬁg
mé}n'pe'rteg'és"cir'iéc':ifi' ‘ambivalensi pada sis-
tem pers niasional.’ Pers nasional, misalnya,
menganut’ faham ‘atau teori kebebasan’ vang
bertanggiing jawab,” vang lebih dahulu telah
dianut oleh sistem pers demokrasi di Ameri-
ka'dan'di Er opa Barat (free and respons.rble
press) '

Konsep Ders yang ”sehat bebas dan ber~
tanggungjawab’’ itu kemudian memasuki
budaya komunikasi tradisional vang para-
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but ‘sebagai *pers yang sehat, yakm yang be—_

bas dan: bertanggung jawab’’ (sama dengan -
istilah ‘free and: responszble press) meng
dung konsep pembatasan atau tanggung 5
jawab’ kebebasan ‘yang+ bers:fat xmpnmatur_: .
{Surat Izin Terbit atau SIUPP). Di samiping -
carg pembatasan yang bersifat’mencegah
berkomumkaﬂ dlakm pnia cara pembata
an’ atau pertanggungan jawab kebeba
pers me]alm Iembaga peradﬂan

: Globahsasx medla massa mendorong_

munculnya reaks; keras dan paradlgm bu:
daya kamumkas; yang bercm >’top-dow 8
Sifatnya seakan~akan transparan denga _
munculnya nasmnalzsme budaya yang dzuta—
rakan dimuka. '

“Tsu fketahanan'- budaye menjadi- sema:
cam kesibukan paling penting di‘Indonesia
dewasa ini ‘dan menjadi‘bagian’ palmg pen—
ting ‘dariisu’ ketghanar “hasional. Sedang-
kan' ketahanan - Sistem  Pers “Pancasila ‘da:
lam ‘arti ‘mempertahankan kaidah-kaidah
hukam pers Se'peri'i'ditItarakén di atas, mie-
rupakan bagian penting dari ketahanan bu-
daya maupun ketahanan nasional (pohtlk)

Dalam mempeia;arz kecenderungan gIo«
bailsasx mformas; dewasa ini dapat ci1perk1~
rakan akan Iahlrnya semacarn 81tua51 kom—
prom:s di Indonesza Yaitu antara pengaruh
giobahsaﬂ medla massa dan tuntutan sistem
nasmnal Hal 1tu teiah dapat dihhat pada
tuniutan kalangan wartawan agar pemer1n~
tah memperhankan kesezmbangan antar ke~
bebasan dan tanggung Jawab pers. Yang
dlmaksud adalah memblasakan pemakalan
undang-undang melalui pengadz!cm dalam
setiap tmdakan pembatasan kebebasan pers
Meskipun pemermtab tetap mempertahan—

digmanya adaiah vertzkal Yang dimaksud
1aiah bahwa arus pesan berlangsung satu
arah dari atas ke bawah {s’op down) Itulah
senabnya konsep Pers Pancamia vang dise-

kan SIUPP, namun pemerintah pun mem-
pergunai{an }aiur-jalur hukum (khususnya
hukurm pldana) untuk berurusan deng&n
delik-delik pers.




e

~xoAkan: tetapi pada, sisi yang lain situasi
¥ _ompromis memperhhatkan keganijilan.
-Perkémbangan industri:pers...di - Indonesia
_cenderung menghindari konflik dengan tun-
stem, -nasional - atau. sistem pohuk
ang dltempuh adalah meniru kecende—

assa menggambarkam kerasnya
‘oTiE “kepada fung51 Aiburap yang
.'kurang sehat | menurut . ukuran . nilai-nilai
budaya Indonesia (moral Pancasxla) Aki-
batnya pasal 282 Kitab Undang~undang
' .1dana (KUH ?Idana) sebenarnya
sermg'hams bertirusan dengan ‘banyak ma-
cam ulisan ‘(features) dan gambar- gambar
di majalah -majalah hiburan. Akan tetapl,
lembaga yudikatif tidak banyak memikir-
kan . aspek; .seperti -itu-dalam . pelaksanaan
fungsi pers.nasional. Instansi yang sering di-
51bukkan .oleh  pelaksanaan fungsi hiburan
pers;: yang tidak sehat. ialah Dewan Kehor-
matan. PWI dengan cara melakukan teguran
agar. penerbitan- penerbitan  pers mengin-
dahkan-Kode Etik, tetapi sering tidak diin-
dabkan.. : ST v )

Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik me-
nyangkut puIa fungsr mformasr dan kon-
trol’ sosaai Korban pelanggaran Kode Etik
Jurnahstzk kebanyakan warga masyarakat
(mdxv;du—mdmdu) vang. dianggap kurang
memiliki. kekuasaan pohuk atau embaga~
iembaga masyarakat dan Eembaga—lernbaga
agama. Pelaksanaan fungsi-fungsi pers na-
saonai dalam giobahsasa cenderung tidak lagi
senada dengan prinsip-prinsip Jurnallstik
khususnya krltena nilai berita. Hal Ltu dise-
babkan oleh peranan sistem politik maupun
mlal—miat budaya komumkas; tradisional,

- ANALISIS:CSIS, 16914

nya fungsi Alburan. med;a yang memkman :

kebebasan.

?enﬁiupi--_- i

Globalisasi ‘media ‘massa dan informa'éx-_-
menyebabkan lembaga-lembaga: med;a -
‘massa di negara-negara Dunia Ketiga Ten-

jadi terbuka untuk menerima berbagai nilai
baru (kosmopolit). Wartawan menjadi war-
tawan global “atau menjadi kosmopolit,
Demikian pula para penulis'dan ilmuwan:

Dalam globalisasi media massa (vang di-
perkuat oleh kemunculan berbagai saluran
komunikasi massa yang kian canggih), kha-
layak media di Indonesia adalah orang-
orang yang /lengang. Mereka berada pada
posisi yang tidak lagi terlindung sedikitpun
dari terpaan bermacam- -macam nilai asing.
Situasi komunikasi massa seperu it (glo-
bahsas:) dapat d1katakan menempatkan kha—
Iayak (audience) _pada kondisi kebudayaan
dan kerohanxan yang penuh dengan poiu31
Banyak iembaga trad;smna} yang tidak lagi
sanggup melindungi masyarakat dari polusx
kebudayaan yang disebabkan oleh ‘globali-
sasi informasi dan nilai. Memang masih ada
saluran-saluran komunikasi sosial maupun
media massa yang tetap bekerja sebagai tan-
dingan bagi arus globalisasi media itu, akan
tetapi peranannya ternyata -tidak terlalu
efektif, Misalnya, lembaga-lembaga agama
(lembaga-lembaga dakwah). Informasi tan-
dingan dari lembaga-lembaga seperti itu se-
benarnya cukup besar dan dilakukan melalui
media massa maupun saluran-saluran komu-
nikasi sosial, akan tetapi keefe!gtafannya re-
latif kecil,

)u;b (534 u»ua,u}\au Cars })ma:\..}auaau 1uuz§m
m{ormam, fungs1 kontral sosial, kritik dan
sebagamya dalam UU Pokok Pers. Dalam
banyak hal, seperti diutarakan di atas, ha-

Globalisasi media massa dan informasi
cenderung mendorong perluasan aspirasi ke-
bebasan menyatakan pendapat atau kebe-
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E_basan mfurmasx d1 masmg—masmg negara
=D ndonesxa asp:rasx kebebasan dtu; mgm
.mengutamakan pembatasan yurld;s meia]m
pengad;la 1N
_ _b : r]ak ""tldak/ belum

't gk'nkan hal 1tu

'tuta'i szsteﬂ‘ nasxonal menjach a*nb;vaken
Terhadap "’ kebebasan vang tidak bertang-
gung . jawab politik’’ dikenakan tindakan
berdasar kekuasaan politik (misalnya buda-
va telepon atau -pembatalan SIUPP). Se-
dangkan terhadap "“kebebasan yang tidak
bertanggung jawab kultural’”’ tidak dikena-
kan sanksi politik dan juga tidak dikenakan
sanksi hukum.

Khalayak media dalam globalisasi infor-
masi berdiri di tengah-tengah polusi rohani
dan polusi kebudayaan {alienasi dan
dehumanisasi) tanpa perlindungan karena
institusi-institusi tradisional tidak lagi sang-
gup berperanan sebagaimana mestinya. In-
formési pun semakin besar peranannya se-
bagai alat kekuasaan dan tidak lagi berfung-
si sebagai alat kesejahteraan bagi umat ma-
nusia fsecial goods). Perlindungan vang.di=
harapkan dari institusi-institusi budava dan
hukum tidak lagi bisa diperoleh, karena
institusi-institusi 1tu }uga sudah berubah.
Meskipun institusi-institusi xtu maSIh ber-
fungsi sebagai acuan dasar atau acuan baku
untuk menilai informasi yang tidak sehat,
namun’ efektafltasnya tidak lagi=‘terjamin.
Mungkm hal itu dlsebabkan ‘oleh” badan-
badan pelaksana {enforcing agents) yang
juga tidak lagi berperan sebagaimana

Namun' karena "51stem yang_

-'besarnya kebebasan ‘yang chmkrnatl olehsins:
'-formam atau h1buran (features) éiyan

masmg negara mengalam1 guncangan yang'_.
hebat Yurisdiksi-atau sistem hukum'di Du--
ma Ketiga: daiam hal«hal tertentu: seola :
olah mengaiaml proses pemudaran dan me
dukun_g kehadxran semacam: sxstem h m-
globa D: Indonesxa hal. ;tu terbuktl dengan-'-

pornografl semakm memperoieh defzmsz:'..'
yang sempit{tarbatas).” ' o

Arus globalisasi media massa dan infor-
masi (yang membawa serta nilai-nilai baru
bagi Indonesia) mempertajam proses so-
sialisasi bagl banyak orang, terutama ka-
langan usia muda. Ideologi, sistem politik
serta sistem budaya di masing-masing bang-
sa, mau tidak mau, akan tersentuh oleh
globalisasi informasi yang membawa nilai-
nilai baru itu. Semua bangsa atau negara
akan mengalami proses akulturasi. Akan ter-
jadi pluralisasi budaya yang luas dan tajam
di semua bangsa. Nasionalisme pun akan
dipengaruhi oleh wawasan internasional.
Persepsi dan aspirasi banvak orang menjadi
senada tentang keadilan, hak asasi dan kese-
jahteraan umat manusia.

* Globalisasi media massa dan informasi
dapat membawa serta perubahan pada
acuan-acuan dasar (baku) di masing-masing
bangsa: -Karena-itu: banyak -bangsa ~akan
mengalami ketidakpastian ‘acuanvang baku
dalam memahami sekian banyak dan ragams=
nya nilai-nilai asing, Tolok ukur itu dapat
menjadi lemah peranannya karena berubah-
nya aspirasi maupun persepsi banvak orang
tentang makna hidup bernegara. Atau kare—__

mesimyd

D1 tengah tengah arus. globa!zsasx medla
massa dan nilai,sistem-hukum di masing-

naadanyvs tnntutonztuntutan. o IRELILE
kebwuhan-kebutuhan baru dalam kekidup-
an -sosial, ekonomi dar politik di masing-
masing bangsa.
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s+uGlobalisasi media massa dapat berdam-
pak keresahan dan-gejolak-sosio-kultural di
masing-masing-negara. ‘Hal itu disebabkan
oleh: pén_garuhimedia -global (informasi glo-
bal)-'jéé'ng-terutama menciptakan masyarakat
manusia:: kosmopolitan:  ~Artinya ‘banyak
orang"merasa tidak betah lebih-lama berada
~ pada ‘keadaan ‘ekonominya, kehidupan-so-
513.} pohtlknya dan’sebagainya setelah:sering
menyaksrkan kondisi yang lebih sesuai de-
ngan aspirasi mereka di mancanegara.

i

ANALISIS CSIS, 1991:4

Meskipun demikian bagi bangsa Indone-
sia agaknya -tolok ukur atau acuan dasar
yang masih bisa diandalkan untuk mema-
hami arus globalisasi nilai (yang dibawa oleh
globalisasi media massa dan informasi) ialal
nilai-nilai ‘agama. Paling: tidak; bagi seba-.
gian bangsa Indonesia..Di samping.itu =d'af_
lam globalisasi nilai dan informasi turut pula
nilai-nilai agama  (globalisasi agamé};
meskipun - globalisasi ‘nilai-nilai lain yang
tidak sesuai dengan agama lebih dominan.:
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